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ABSTRAK 
Abstrak: Kejadian stunting di Indonesia masih tinggi dipengaruhi oleh pengetahuan, pendidikan, 

sikap, perilaku ibu  infeksi, riwayat ASI eksklusif, budaya, akses ke pelayanan kesehatan. Oleh 

karena itu diperlukan partisipasi masyarakat melalui intervensi berbasis budaya seperti budaya 

Paabuki pada masyarakat di Pulau Enggano. Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

memberdayakan kader dan Paabuki untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan kader dan ibu 

baduta tentang ASI Eksklusif Dan MP ASI. Mitra kegiatan adalah kader dan paabuki berjumlah 12 

orang. Metode pelaksanaan berupa pelatihan kader, advokasi Paabuki serta edukasi tentang ASI 

dan MP ASI pada ibu baduta oleh kader yang dilatih. Kegiatan dilaksanakan di wilayah Kecamatan 

Enggano Kabupaten Bengkulu Utara pada Desa Apoho dan Meok. Evaluasi kegiatan menggunakan 

kuesioner untuk mengukur pengetahuan kader dan ibu baduta tentang ASI dan MP ASI serta 

lembar observasi untuk melihat kemampuan kader dalam memberikan edukasi pada ibu baduta. 

Hasil kegiatan didapatkan peningkatan skor rerata pengetahuan kader sebelum pelatihan dari 65 

menjadi 85, rerata skor kemampuan kader dalam melakukan promosi ASI dan MP ASI 1,56. Terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu baduta tentang ASI dan MP ASI dari rerata skor sebelum promosi 47 

meningkat menjadi 80. Disarankan kepada stake holder dan mitra kegiatan agar dapat melanjutkan 

promosi ASI dan MP ASI di Kecamatan Enggano dengan memberdayakan kader dan paabuki untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta mencegah stunting pada baduta. 

 

Kata Kunci: ASI Eksklusif; Kader; Pengetahuan. 
 

Abstract: The incidence of stunting in Indonesia is still high influenced by knowledge, education, 
attitudes, behavior of infected mothers, history of exclusive breastfeeding, culture, access to health 
services. Therefore, community participation is needed through culture-based interventions such as 
Paabuki culture in the community on Enggano Island. This community service activity aims to 
empower cadres and Paabuki to improve the knowledge, abilities of cadres and clown mothers about 
Exclusive Breastfeeding and MP Breastfeeding. The activity partners are cadres and paabuki 
totaling 12 people. The implementation method is in the form of cadre training, Paabuki advocacy 
and education about breastfeeding and MP breastfeeding for clown mothers by trained cadres. The 
activity was carried out in the Enggano District, North Bengkulu Regency in Apoho and Meok 
Villages.  The evaluation of activities used a questionnaire to measure the knowledge of cadres and 
clowns about breastfeeding and MP breastfeeding as well as observation sheets to see the ability of 
cadres to provide education to baduta mothers. The results of the activity were an increase in the 
average score of cadre knowledge before training from 65 to 85, the average score of cadres in 
promoting breast milk and MP ASI was 1.56. There was an increase in the knowledge of clown 
mothers about breastfeeding and MP breastfeeding from the average score before the promotion of 
47 increased to 80. It is recommended to stakeholders and activity partners to be able to continue 
the promotion of breastfeeding and MP breastfeeding in Enggano District by empowering cadres and 
paabuki to increase growth and development and prevent stunting in baduta. 
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A. LATAR BELAKANG 

Salah satu program Kementerian Kesehatan untuk periode 2022-2024 

adalah transformasi di sektor kesehatan, yang terdiri dari enam pilar utama. 

Salah satunya adalah transformasi Layanan Primer, yang berfokus pada 

pelayanan promotif dan preventif dengan target penurunan angka stunting 

menjadi 14% pada tahun 2024. Di Provinsi Bengkulu, prevalensi stunting 

pada tahun 2021 mencapai 24,4%, namun menurun menjadi 22,2% pada 

tahun berikutnya. Sementara itu, di Bengkulu Utara, angka stunting adalah 

20,2%. Namun, pada tahun 2023, prevalensi stunting di Provinsi Bengkulu 

kembali meningkat menjadi 20,2% (Bappeda Provinsi, 2023; Kementerian 

Kesehatan RI, 2022; Statistik, 2023). Data dari Puskesmas Enggano pada 

Mei 2024 mencatat adanya 16 balita dengan kategori pendek, 6 balita dengan 

berat badan kurang, dan 1 balita dengan berat badan sangat kurang. 

Pengetahuan, pendidikan, sikap, dan perilaku ibu dalam memberikan 

makanan pendamping ASI (MP-ASI), serta faktor-faktor seperti penyakit 

infeksi, riwayat pemberian ASI eksklusif, dan berat badan lahir, tingkat 

pendapatan, budaya, kebiasaan, rendahnya aksesibilitas, dan kurangnya 

kesadaran dalam menangani masalah gizi buruk berpengaruh terhadap 

kejadian stunting. Selain itu, stunting juga dipengaruhi oleh pemahaman 

keluarga mengenai gizi (Kalyan et al., 2020; Marsaoly et al., 2021; 

Permatasari et al., 2021).  

Kondisi ini juga terjadi di Pulau Enggano, pemberian susu formula, kopi 

pahit, kurma, dan madu pada periode 0-3 hari pertama kehidupan 

merupakan penyebab kegagalan pemberian ASI Eksklusif (Yorita et al., 

2023), Budaya ini diyakini dan masih terus dipertahankan hingga saat ini 

(Natalia, 2018; Purwanti et al., 2022). Kondisi geografis Pulau enggano yang 

berada ditengah Samudera Hindia menjadikan pulau ini sebagai pulau 

terluar dan terpencil. Ini menyebabkan infrastruktur yang kurang, sumber 

daya manusia terbatas, akses sulit dijangkau, tingkat pendidikan yang 

rendah serta memiliki kepercayaan tradisional persepsi sehat sakit masih 

tinggi. Namun Masyarakat Pulau Enggano sendiri mempunyai kearifan local 

Paabuki yaitu Ketua Adat dari Suku Kauno, Kaitora, Kaarubi, Kaharuba, 

Kaahoao dan Kamay, dimana Ketua Adat dianggap sebagai sosok yang 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan di masyarakat 

(Fachruliansyah, 2019; Novira, 2019).  

Untuk itu diperlukan upaya inovasi meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam bidang kesehatan melalui intervensi berbasis budaya 

(Novira, 2020). Intervensi berbasis budaya terbukti dapat meningkatkan 

hasil yang positif karena dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku kesehatan (Simbolon et al., 2017). Modal sosial ini dapat 

dimodifikasi dengan muatan promosi kesehatan berupa advokasi oleh 

Paabuki dalam pelatihan kader. Advokasi  paabuki  dapat meningkatkan 
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pengetahuan, sikap dan kemampuan kader dan ibu baduta tentang ASI dan 

MP ASI di Pulau Enggano (Yorita et al., 2023).  

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan diatas maka Tim Dosen 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu melakukan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PkM) dengan tema “Pemberdayaan Kader dan Paabuki untuk 

Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI eksklusif 

dan MP ASI pada Anak Baduta di Kecamatan Enggano Tahun 2024”. 

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut penelitian sebelumnya (Emilia, 2022; 

Yorita et al., 2023). Tujuan PkM ini adalah Melakukan pemberdayaan 

Paabuki sebagai advokasi dalam pelatihan kader. Selain itu kegiatan ini 

bertujuan untuk  meningkatkan pengetahuan kader tentang ASI dan MP 

ASI, serta meningkatkan kemampuan kader dalam melakukan promosi 

kesehatan tentang ASI dan MP ASI serta meningkatkan pengetahuan  ibu 

baduta tentang ASI eksklusif dan MP ASI  di Kecamatan Enggano.   

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Skema Pengabdian Masyarakat (PKM) ini adalah Program Kemitraan 

Wilayah (PkW) yang dilaksanakan di Kecamatan Enggano dengan desa 

Mitra adalah desa Apoho dan Meok. Mitra keseluruhan dalam kegiatan ini 

berjumlah 42 orang yang terdiri dari  Mitra kegiatan yaitu Paabuki 1 orang 

dan kader kesehatan desa Apoho dan Meok berjumlah 11 orang.  Sedangkan 

sasaran kegiatan adalah Ibu yang mempunyai baduta Desa Meok dan Apoho 

berjumlah 30 orang. Pelaksanaan kegiatan pada bulan Juli-Desember 2024. 

Tahapan kegiatan dimulai dari (1) Tahap persiapan (2) Pelaksanaan (3) 

Monitoring Evaluasi dan rencana tindak lanjut. Rincian kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan dimulai dari pengurusan ijin ke Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bengkulu Utara. Setelah memperoleh ijin, tim pengabdian 

melakukan koordinasi ke Camat Kecamatan Enggano, Paabuki Pulau 

Enggano, Kepala Puskesmas, Kepala Desa Apoho dan Meok serta kader 

Kesehatan tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya 

dilakukan kegiatan FGD bersama stake holder Camat, Kepala Puskesmas 

Enggano, Kepala Desa, Perangkat Desa, kader dan perwakilan ibu baduta. 

Fgd ini bertujuan mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan 

praktik pemberian ASI Ekslusif dan MP ASI, hambatan serta kendala dan 

upaya yang telah dilakukan. Setalah itu melakukan Musyawarah 

Masyarakat Desa (MMD dengan cara Brainstorming untuk menentukan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil MMD maka disepakati untuk 

melakukan pemberdayaan Paabuki dan kader untuk Meningkatkan 

Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI dan MP ASI pada Anak 

Baduta di Kecamatan Enggano.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini dirangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan PKM  

No Aspek Kegiatan Uraian Kegiatan 

1 Nama kegiatan Sosialisasi, dan penandatanganan komitmen dukungan 

kegiatan, advokasi paabuki pelatihan kader  

 Tempat Kegiatan Kantor Desa Apoho 

 Waktu Kegiatan Tanggal  08-09 Agustus 2023 

 Metode Kegiatan Ceramah, tanya jawab, demonstarasi 

 Target Peserta Camat Kecamatan Enggano, Paabuki, Kepala 

Puskesmas, bidan Koordinator dan Bidan Desa, Kepala 

Desa Apoho dan Meok, Ketua PKK, Ketua BPD, Kader 

Kesehatan, Ibu dengan anak baduta 

 Topik Bahasan 

Utama 

Sosialiasasi 

Penandatanganan Komitmen dukungan 

Advokasi Paabuki dalam Pelatihan Kader 

Pelatihan kader tentang ASI Ekslusif dan MP ASI. 

Tehnik menyusui dan cara mengatasi masalah menyusi 

2 Nama kegiatan Pendampingan kader dalam promosi Kesehatan ASI dan 

MP ASI Pada Ibu dengan anak Baduta 

 Tempat Kegiatan Balai Posyandu Desa Apoho 

 Waktu Kegiatan Tanggal 1-2 Oktober 2023 

 Metode Kegiatan Ceramah, tanya jawab 

 Target Peserta Kader Kesehatan Desa Apoho dan Meok 11 orang, Ibu 

Baduta 30 orang 

 Topik Bahasan 

Utama 

Promosi ASI Ekslusif 

Pemberian MP ASI 

Praktik Tehnik menyusui dan cara mengatasi masalah 

menyusui  

4 Nama kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut 

 Tempat Kegiatan Balai Psoyandu Desa Apoho 

 Waktu Kegiatan Tanggal  17 Oktober 2023 

 Metode Kegiatan Ceramah, tanya jawab, brainstorming, kuesioner, 

Lembar observasi 

 Target Peserta Ibu Baduta 10 orang 

Kader Posyandu 11 orang 

Camat Kecamatan Enggano 

Paabuki 

Kepala Puskesmas, bidan koordinator 

Kepala Desa Meok dan Apoho 

Ketua PKK Desa Meok dan Apoho 

 Topik Bahasan 

Utama 

Evaluasi pengetahuan, kemampuan kader dan ibu 

Baduta, Monitoring pelaksanaan, Rencana tindak lanjut 

 

3. Monitoring Evaluasi dan Rencana Tindak lanjut 

Tahap ini bertujuan untuk mengukur pemahaman kader dan ibu baduta 

mengenai ASI dan MP ASI melalui pretest dan posttest dengan 

menggunakan kuesioner yang berisi 13 pertanyaan, serta untuk menilai 

kemampuan kader dalam melakukan promosi ASI Eksklusif menggunakan 

lembar ceklist yang memuat observasi terhadap 8 kemampuan dasar 
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meliputi gerak tubuh, postur, kontak mata, kemampuan mengelola 

lingkungan, ketrampilan konfrontasi dan menjelaskan, kemampuan 

bertanya dan merangkum. Monitoring kegiatan dilakukan dengan menilai 

tingkat partisipasi kehadiran peserta dan mengamati pelaksanaan setiap 

tahapan. Evaluasi juga dilakukan melalui wawancara dengan mitra 

kegiatan, sasaran, dan pemangku kepentingan mengenai manfaat kegiatan, 

hambatan yang dihadapi, serta penyusunan rencana tindak lanjut.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan 

a. Koordinasi terkait pelaksanaan kegiatan 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan pengurusan perizinan dari 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Utara. Selanjutnya, 

dilakukan koordinasi dengan Camat Kecamatan Enggano, Kepala 

Desa Apoho dan Paabuki Pulau Enggano, Kepala Puskesmas, serta 

kader untuk memperoleh dukungan terhadap kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Setelah mendapatkan dukungan dari pemerintah 

setempat, tim mengadakan rapat koordinasi untuk merencanakan 

implementasi kegiatan. Hasilnya, kegiatan PkM memperoleh 

dukungan penuh dari stakeholder dan mitra terkait, serta komitmen 

untuk menggerakkan partisipasi masyarakat di wilayah Kecamatan 

Enggano. Tahapan kegiatan ini mengacu pada kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan sebelumnya (Sari et al., 2023). 

b. Focus Grouf Discusion 

Sebelum implementasi kegiatan, dilakukan FGD bersama Paabuki, 

kader, dan Tim Puskesmas Enggano untuk mengidentifikasi 

permasalahan terkait pemberian ASI Eksklusif dan praktik 

pemberian MP ASI, serta mencari solusi alternatif. Kegiatan ini 

merujuk pada pengabdian masyarakat yang telah dilakukan 

sebelumnya (Asmawati et al., 2023). Berdasarkan hasil FGD, 

diketahui bahwa penyebab kegagalan pemberian ASI Eksklusif antara 

lain adalah pemberian makanan pralaktal dan MP ASI secara dini. 

Masyarakat belum sepenuhnya menyadari dampak negatif pemberian 

makanan pralaktal pada bayi. Selain itu, promosi kesehatan tentang 

ASI Eksklusif belum dilakukan secara terstruktur dan 

berkesinambungan, dan tidak semua ibu baduta rutin mengunjungi 

posyandu. Desa Apoho memiliki 5 kader posyandu balita dan 1 kader 

stunting, sementara Desa Meok memiliki 5 kader posyandu balita. 

Kegiatan posyandu dilaksanakan setiap bulan. Hasil kegiatan ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya, di mana FGD bertujuan untuk 

menggali pengalaman dan hambatan terkait pemberian ASI Eksklusif 

(Ardiana et al., 2021). Efikasi menyusui yang rendah serta berbagai 

masalah terkait menyusui merupakan faktor utama penyebab 
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kegagalan pemberian ASI (Pujiastuti et al., 2022).  Pelaksanaan FGD 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. FGD terkait masalah pemberian ASI eksklusif 

 

c. Musyawarah Masyarakat Desa 

Hasil MMD di Desa Apoho dan Meok menunjukkan bahwa pemecahan 

masalah yang dipilih adalah promosi ASI eksklusif dan MP ASI 

melalui pemberdayaan kader dan Paabuki. MMD dan sarasehan yang 

melibatkan stakeholder, tokoh masyarakat, dan kelompok sasaran 

sangat penting dalam perencanaan program Kesehatan (Ema et al., 

2022; Nayoan et al., 2022). Pemberdayaan Paabuki dan kader dipilih 

sebagai alternatif dalam kegiatan ini dengan mempertimbangkan 

kearifan lokal dan sumber daya manusia yang ada. Program ini dapat 

dilaksanakan karena mendapatkan dukungan penuh dari mitra dan 

stakeholder.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa dukungan tokoh masyarakat memiliki pengaruh 

besar terhadap perilaku kesehatan masyarakat. Stakeholder dan 

tokoh masyarakat dapat berperan sebagai advokat yang efektif dalam 

mempromosikan perilaku yang mendukung kesehatan. Untuk 

mengatasi masalah pemberian ASI Eksklusif, program intervensi 

harus dilakukan secara menyeluruh, komprehensif, dan terintegrasi 

melalui kerjasama lintas sektoral, pemberdayaan masyarakat, serta 

strategi berbasis kearifan lokal (Rukmini et al., 2020).  

 

2. Pelaksanaan 

a. Sosialisasi, Penandatanganan Komitmen Dukungan 

Pelaksanaan sosialisasi kegiatan yang akan dilaksanakan dilakukan 

oleh Tim Pengabdian Masyarakat  bertujuan untuk memastikan 

adanya pemahaman dan persepsi yang sama mengenai kegiatan yang 

akan dilaksanakan (Santri; et al., 2024). Pada tahap ini, juga 

dilakukan penandatanganan komitmen dukungan untuk 

pemberdayaan Paabuki dan kader. Dukungan terhadap pelaksanaan 

kegiatan ini ditandatangani oleh Camat Kecamatan Enggano, 
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Paabuki, Kepala Puskesmas, bidan desa dan bidan koordinator, 

Kepala Desa serta perangkat Desa Apoho dan Meok, Ketua PKK, 

kader, dan perwakilan ibu baduta. Dukungan lintas sektoral terhadap 

berbagai bentuk kegiatan ini memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan cakupan pemberian ASI eksklusif.  

b. Advokasi Paabuki dan Pelatihan Kader 

Pelatihan kader dilakukan oleh Tim PKM bekerja sama dengan 

narasumber dari Puskesmas Enggano, dengan jumlah kader yang 

dilatih sebanyak 11 orang. Hasil ini sejalan dengan kegiatan 

sebelumnya, yang menunjukkan bahwa penguatan pengetahuan dan 

kemampuan kader sebagai persiapan dalam pelaksanaan tugasnya 

dapat dilakukan secara efektif melalui pelatihan (Santri; et al., 2024). 

Materi yang disampaikan dalam pelatihan kader mencakup ASI 

Eksklusif, MP ASI, masalah-masalah yang sering muncul dalam 

pemberian ASI, serta cara mengatasinya. Pelatihan ini menggunakan 

berbagai metode, seperti ceramah, tanya jawab, brainstorming, serta 

demonstrasi teknik menyusui dan cara mengatasi masalah yang 

sering terjadi dalam menyusui. Pelatihan kader ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kader dalam 

melakukan promosi kesehatan (Taufik & Santoso, 2020).  

Dalam pelatihan kader ini, Paabuki memberikan advokasi kepada 

kader untuk melaksanakan tugasnya dan mempromosikan ASI 

Eksklusif. Paabuki juga memberikan penguatan materi terkait upaya 

pencegahan pemberian makanan pralaktal, serta budaya yang perlu 

diubah terkait pemberian MP ASI dini. Dukungan ini menjadi faktor 

kunci yang dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi kader dalam 

pelatihan. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya, yang 

menunjukkan bahwa peran Paabuki memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap kader mengenai ASI 

Eksklusif dan MP ASI (Yorita et al., 2023). Adokasi paabuki dalam 

pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Advokasi paabuki dalam Pelatihan Kader 
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c. Promosi ASI dan MP ASI oleh Kader pada ibu Baduta 

Promosi kesehatan tentang ASI dan MP ASI dilakukan oleh kader 

yang telah ditunjuk. Pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan 

kegiatan sebelumnya, yang menunjukkan bahwa kader memiliki 

kemampuan untuk memberikan promosi kesehatan mengenai ASI dan 

MP ASI secara efektif  (Pujiastuti et al., 2022).  Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini meliputi demonstrasi, tanya jawab, dan 

brainstorming. Metode ini dipilih karena terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu baduta tentang ASI dan MP ASI 

(Yorita, Dahrizal, Sahidan, Gustina, Wahyudi, et al., 2023), kegiatan 

pelatihan kader dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Promosi ASI dan MP ASI oleh kader 

 

3. Monitoring, Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut 

a. Monitoring, Evaluasi 

Monitoring kegiatan PkM dilakukan dengan membandingkan rencana 

kegiatan dengan pelaksanaan yang berjalan. Hasilnya, semua 

tahapan kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Monitoring juga dilakukan berdasarkan tingkat kehadiran 

peserta kegiatan, dan hasilnya menunjukkan bahwa semua peserta 

hadir 100%. Ini mencerminkan partisipasi yang sangat tinggi dari 

sasaran dan mitra kegiatan (Asmawati et al., 2023; Elly et al., 2022). 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pretest dan posttest untuk 

mengukur pengetahuan kader tentang ASI dan MP ASI. Hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, di mana rata-rata 

skor kader meningkat dari 65 menjadi 86 setelah mengikuti pelatihan. 

Hasil ini dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Rerata Pengetahuan Kader 

 

Berdasarkan observasi, kemampuan kader dalam melakukan promosi 

kesehatan diperoleh rerata skor 1,56. Beberapa aspek yang masih 

perlu diperbaiki mencakup kontak mata, keterampilan bertanya, dan 

keterampilan merangkum materi pada akhir pelatihan. Oleh karena 

itu, upaya untuk terus meningkatkan kemampuan kader perlu 

dilakukan secara berkelanjutan (Noya et al., 2021; Sitorus et al., 2021). 

Hasil evaluasi kemampuan kader dalam memberikan promosi 

kesehatan seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kemampuan Kader dalam Promosi Kesehatan 

Variabel Kader 1 Kader 2 Total 

Gerak Tubuh 2 2 4 

Postur Tubuh 2 2 4 

Kontak Mata 2 1 2 

Mengelola Lingkungan 2 2 4 

Ketrampilan Konfrontasi 1 2 4 

Ketrampilan Menjelaskan 2 2 4 

Ketrampilan Bertanya 1 1 2 

Ketrampilan Merangkum 1 1 2 

Jumlah 12 13 25 

Rata-rata 1,5 1,62 1,56 

 

Kegiatan PkM ini berhasil meningkatkan pengetahuan ibu baduta 

tentang ASI dan MP ASI, yang terlihat dari peningkatan skor rata-

rata dari 47 sebelum promosi kesehatan menjadi 80 setelah promosi 

kesehatan dilakukan. Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa upaya promosi kesehatan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai ASI dan MP ASI. Hasil ini 

sejalan dengan temuan pada penelitian sebelumnya, yang 

menyatakan bahwa pelatihan dapat menjadi salah satu upaya efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan kader (Nurasiah & H, 2019; Yorita 

et al., 2023). Peningkatan pengetahuan ini disebabkan oleh 
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penggunaan media promosi berupa leaflet dan modul, yang efektif 

dalam menyampaikan informasi kepada ibu baduta dan kader 

(Ramadhanti et al., 2019; Yuliani et al., 2021; Yunanda et al., 2023).  

b. Rencana Tindak Lanjut 

Hasil kegiatan RTL menunjukkan bahwa seluruh mitra dan 

stakeholder telah berkomitmen untuk mendukung keberlanjutan 

kegiatan ini. Promosi ASI dan MP ASI yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak akan dilakukan minimal sekali sebulan, 

bersamaan dengan kegiatan posyandu. Paabuki akan berperan aktif 

dalam mendukung promosi ASI dan MP ASI di Kecamatan Enggano. 

Dukungan Paabuki sebagai modal sosial masyarakat terbukti 

signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat 

terkait ASI dan MP ASI (Yorita, Dahrizal, Sahidan, Gustina, & 

Yulinda, 2023). Penyusunan rencana tindak lanjut ini sangat penting 

untuk memastikan keberlangsungan kegiatan di masa yang akan 

datang, agar upaya yang telah dilakukan dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak positif yang berkelanjutan (Elly, Simanjuntak, 

et al., 2022).  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kegiatan PkM tentang Pemberdayaan Kader dan Paabuki 

untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam Pemberian ASI Ek-

sklusif dan MP ASI pada Anak Baduta di Kecamatan Enggano Tahun 2024, 

diperoleh hasil sebagai berikut: terjadi peningkatan skor rerata pengetahuan 

kader sebelum pelatihan dari 65 menjadi 85, dan rerata skor kemampuan 

kader dalam melakukan promosi kesehatan adalah 1,56. Selain itu, terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu baduta tentang ASI dan MP ASI, dengan skor 

rerata sebelum promosi adalah 47, setelah promosi meningkat menjadi 80.  

Berdasarkan hasil ini, disarankan kepada stakeholder tingkat Desa, Keca-

matan, dan Puskesmas untuk terus melakukan monitoring dan evaluasi 

terkait kelangsungan kegiatan ini. Kepada mitra Paabuki dan kader, di-

harapkan dapat melanjutkan promosi ASI dan MP ASI di Kecamatan Eng-

gano untuk mendukung peningkatan pertumbuhan dan perkembangan anak 

yang optimal, serta mencegah terjadinya stunting pada baduta. 
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